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Abstract

This article discusses how important it is for students to be able to use the right material or media while they
are studying. The aim is to find out how the development or use of media and teaching materials affects the
literacy and numeration skills of students in primary and secondary schools. The method of systematic
literature review (SLR) is used in this study. This method reviews articles from various sources using Google
Scholar, Proceedings, and Scimago databases from 2017 to 2023. The purpose of SLR is to analyze, discover,
review, and interpret previous research on the use of teaching material or media on numerical literacy. The
review consists of three phases, namely: planning, conducting, and reporting. Out of the three stages, 52
relevant articles were found to be then filtered based on inclusion criteria so that 25 articles were obtained to be
used as primary studies. The conclusion is that the development and use of teaching materials or media has the
potential to improve numeration literacy skills of students both at the level of elementary shool, junior, and
senior high school. Because the teaching material and media are specially designed and compiled, paying great
attention to the needs of students in particular in improving literacy numeration skills. The materials and media
are packaged to be more attractive, creative and structured to help students in the learning process.

Keywords: Teaching Materials, Media, Numerical Literacy Skills for Elementary School Students, Numerical
Literacy Skills for Junior High School Students, Numerical Literacy Skills for High School Students

Abstrak

Avrtikel ini membahas betapa pentingnya bagi siswa untuk dapat menggunakan bahan ajar atau media yang
tepat saat mereka belajar. Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana pengembangan atau penggunaan
media dan bahan ajar berdampak pada kemampuan literasi numerasi siswa di sekolah dasar dan sekolah
menengah. Metode Sistematic Literature Review (SLR) digunakan dalam penelitian ini. Metode ini meninjau
artikel dari berbagai sumber dengan menggunakan database Google Scholar, Proceedings, dan Scimago dari
tahun 2017 hingga 2023. Tujuan dari SLR adalah untuk menganalisis, menemukan, meninjau, dan menafsirkan
penelitian sebelumnya tentang penggunaan bahan ajar atau media pada kemampuan literasi numerasi. Review
ini terdiri dari tiga tahap, yaitu planning, conducting, dan reporting. Dari ketiga tahap tersebut, 52 artikel yang
relevan ditemukan untuk kemudian disaring berdasarkan kriteria inklusi sehingga didapatkan 25 artikel yang
digunakan sebagai studi primer. Simpulan yang didapatkan adalah pengembangan dan penggunaan bahan ajar
atau media memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa baik pada jenjang SD,
SMP maupun SMA/SMK, karena bahan ajar dan media yang secara khusus dirancang dan disusun, sangat
memperhatikan kebutuhan siswa terutama dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi. Bahan ajar dan
media tersebut dikemas menjadi lebih menarik, kreatif dan terstruktur sehingga membantu siswa dalam proses
pembelajaran.

Kata kunci: Bahan Ajar, Media, Kemampuan Literasi Numerasi Siswa SD, Kemampuan Literasi Numerasi
Siswa SMP, Kemampuan Literasi Numerasi Siswa SMA/SMK
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap individu untuk memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendidikan,

manusia dapat menambah wawasan, pengetahuan serta mengembangkan kemampuan diri untuk siap
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bertahan menghadapi setiap perubahan zaman yang ada. Salah satu aspek penting dalam pendidikan
adalah kemampuan literasi numerasi yang menjadi salah satu dari enam kemampuan literasi dasar
yang harus dikuasai untuk menghadapi tantangan abad ke -21 (Pangesti, 2018).

Kemampuan literasi numerasi diartikan sebagai kemampuan untuk menginterpretasikan
informasi yang bersifat kuantitatif dan berada di sekitar lingkungan siswa (Patriana et al., 2021). De
Lange (2006) menafsirkan literasi numerasi sebagai kemampuan untuk (1) menggunakan berbagai
angka dan simbol yang terkait dalam memecahkan masalah praktis, (2) menganalisis berbagai data
yang disajikan dalam bentuk grafik, tabel, dan bagan untuk kemudian (3) menggunakan hasil
interpretasi untuk meramalkan dan memprediksi serta mengambil keputusan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kemampuan literasi numerasi yaitu kemampuan untuk memahami, menerapkan,
dan menggunakan angka serta operasi matematika yang diperlukan untuk memecahkan masalah di
kehidupan sehari-hari.

Pada kenyataannya, kemampuan literasi numerasi siswa di Indonesia yang terlihat pada
capaian hasil Programme for International Students Assesment (PISA) yang diselenggarakan oleh
Organization for Economic Co-Operation and Development (OECD) pada tahun 2018, menunjukkan
bahwa Indonesia menempati posisi 10 terbawah dari 79 negara yang ikut berpartisipasi. Kemampuan
rata-rata matematika siswa Indonesia sebesar 379 berada 52 poin di bawah rerata siswa di ASEAN,
artinya hanya 24% siswa Indonesia yang memiliki kompetensi matematika tingkat minimum atau
lebih (Pusat Penelitian Kebijakan, 2021).

Banyak faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan literasi numerasi siswa
yang rendah. Faktor tersebut bisa berasal dari internal siswa, seperti : motivasi siswa dalam belajar,
sifat kompetitif yang dimiliki siswa, hingga kemampuan metakognisi siswa. Faktor lain bisa berasal
dari eksternal siswa, seperti : lingkungan belajar siswa di rumah dan di sekolah, sarana dan prasarana
serta praktik guru dalam mengajar. Pada aspek kegiatan pengajaran perlu dilakukan inovasi dan
keterbaruan dalam menciptakan pembelajaran salah satunya dengan penggunaan bahan ajar dan
media yang mumpuni untuk membantu meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa.

Bahan ajar yang baik dan media yang tepat dapat membantu siswa memahami konsep
matematika dengan lebih mudah dan menyenangkan. Selain itu, bahan ajar dan media yang menarik
dan interaktif dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar matematika. Dalam era digital yang
semakin maju, penggunaan teknologi dalam pembelajaran menjadi semakin penting. Teknologi
seperti video pembelajaran, game, dan aplikasi matematika dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi siswa dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Penggunaan
teknologi juga memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan memperoleh umpan balik
yang lebih cepat. Hal ini senada dengan pendapat Keengwe et al., (2009), bahwa penyelenggara
pendidikan harus belajar bagaimana merancang dan mengembangkan teknologi untuk mencapai
keberhasilan siswa di abad ke-21. Oleh karena itu, penting bagi para pengajar untuk memilih bahan

ajar dan media yang tepat, serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk meningkatkan
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kemampuan literasi numerasi siswa secara efektif.

Sejumlah penelitian mengenai pengembangan dan penerapan bahan ajar serta media dalam
pembelajaran matematika khususnya dalam kaitannya dengan kemampuan literasi numerasi Siswa,
telah banyak dilakukan dan terbit di sejumlah jurnal terakreditasi secara nasional. Diantaranya,
penelitian tentang efektifitas komik matematika pada siswa SMP (Kustantina et al., 2022a),
penelitian pengembangan Flipbook bermuatan literasi numerasi (Sandy et al., 2022), penelitian
tentang E-modul bermuatan Etnomatematika untuk literasi dan numerasi (Widiantari et al., 2022),
penelitian tentang efektivitas video pembelajaran matematika terhadap kemampuan literasi numerasi
(Winarni et al.,, 2021). Serta penelitian mengenai penggunaan bahan ajar dan media yang lain
terhadap kemampuan literasi numerasi siswa, mulai dari jenjang TK sampai dengan SMA. Oleh
karena itu, perlu dilakukan riset lebih mendalam mengenai integrasi bahan ajar dan media yang
berkaitan dengan pembelajaran matematika terhadap kemampuan literasi numerasi.

Melalui metode Systematic Literature Review (SLR), dilakukan kajian dari berbagai artikel
yang berisi studi pengembangan dan penerapan bahan ajar serta media dalam pembelajaran
matematika terhadap kemampuan literasi numerasi. Studi ini dilakukan dengan mengumpulkan
informasi dari berbagai artikel ilmiah yang telah terbit di berbagai jurnal yang diakui secara nasional
dan internasional, sehingga menghasilkan tulisan ilmiah berdasarkan kajian. Sebagaimana hasil dari
kajian serupa, SLR ini diharapkan dapat berkontribusi dalam penggunaan bahan ajar dan media pada
pembelajaran matematika terhadap kemampuan literasi numerasi. Berdasarkan pemaparan tersebut,
maka penelitian ini bermaksud untuk memaparkan bagaimana penggunaan bahan ajar atau media

dalam pembelajaran matematika dan peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa.

METODE

Acrtikel ini ditulis dengan menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). SLR
adalah suatu metode penelitian yang digunakan untuk melakukan sintesis ilmiah yang komprehensif
dari penelitian yang relevan dalam bidang tertentu. SLR merupakan pendekatan terstruktur dan
sistematis dalam memperoleh, mengevaluasi, dan menganalisis informasi atau bukti-bukti yang ada
dalam literatur ilmiah. Tujuan utama dari SLR adalah untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
menyimpulkan secara sistematis literatur yang relevan dengan pertanyaan penelitian yang ditetapkan
(Kitchenham, 2004). Penelitian ini mengadopsi tiga langkah dalam melakukan SLR menurut
Wahono (2015) yaitu : Planning, Conducting dan Reporting
Planning

Tahapan planning yaitu bagian awal dalam SLR yang menuntun proses pencarian dan
ekstraksi literatur atau dengan kata lain adalah menyusun Research Question (RQ). Pada tahap ini,
diawali oleh penentuan topik penelitian yang akan diteliti, yaitu tentang penggunaan bahan ajar atau
media terhadap kemampuan literasi numerasi siswa. Artikel yang masuk ke dalam kriteria adalah

artikel yang memenuhi topik penelitian dan berada pada rentang waktu 2017 sampai dengan 2023.
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RQ yang disusun pada penelitian ini adalah tentang pengaruh dari penggunaan bahan ajar dan media
terhadap kemampuan literasi numerasi siswa, baik pada jenjang SD, SMP maupun SMA/SMK.
Conducting

Tahapan ini adalah tahapan yang berisi penentuan keyword pencarian literatur dan alternatif
pengganti kata serta sumber digital dari literatur yang kita cari dilanjutkan dengan proses filtering,
ekstraksi dan mensintesis artikel yang kita dapatkan, Tahapan pencarian literatur yang sesuai dengan
RQ, menggunakan database Google Scholar, Proceedings dan Scimago. Pencarian dilakukan dengan
menggunakan kata kunci “Bahan Ajar”, “Media, “Kemampuan Literasi Numerasi”. Semua artikel
yang diperoleh dari tahap pencarian utama kemudian ditelaah dan dievaluasi terhadap kriteria inklusi
untuk mendapatkan data penelitian yang terkait dengan tujuan penelitian, sehingga tinjauan literatur
dalam penelitian ini akan lebih focus dan akurat (Ramadhanti et al., 2022). Kriteria inkulsi yang
digunakan dalam penelitian menggunakan pendekatan PICOS, yaitu sebagai berikut : (1) fokus studi
primer yang terletak pada pembelajaran matematika di berbagai jenjang Pendidikan di Indonesia
(population), (2) studi primer yang membahas tentang penggunaan bahan ajar dan media pada
pembelajaran matematika (intervention), (3) tidak ada kelompok pembanding pada studi primer
(comparation), (4) kemampuan literasi numerasi (outcome), (5) studi primer yang menggunakan
jenis penelitian eksperimen dan pengembangan (study design), (6) penelitian yang dipublikasikan
selama 6 tahun terakhir (2017 — 2023) dalam jurnal dan prosiding nasional maupun internasional,
baik yang terindeks scopus maupun yang tidak. Dalam proses pencarian literatur diperoleh 52 artikel
dengan menggunakan kata kunci yang telah ditetapkan di awal penelitian. Berdasarkan kriteria
inklusi yang disusun dalam penelitian ini, sebanyak 25 artikel terpilih digunakan sebagai riset utama.
Artikel yang terpilih di analisis dengan mencatat kajian utama lalu mengkategorikan berdasarkan
judul, tahun kajian, penggunaan bahan ajar atau model terhadap kemampuan literasi numerasi.
Reporting

Tahapan akhir pada penelitian SLR ini yaitu tahapan penulisan hasil SLR dalam bentuk tulisan
yang dipublikasikan dalam bentuk artikel ke jurnal ilmiah sesuai dengan format yang telah
ditentukan. Hasil analisis untuk masing-masing kategori penelitian diinterpretasikan dan dituliskan

dalam bentuk kesimpulan untuk menjawab permasalahan penelitian.

HASIL DAN DISKUSI

Temuan penelitian disusun berdasarkan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan
menganalisis artikel-artikel yang berkaitan dengan penggunaan bahan ajar atau media terhadap
kemampuan literasi numerasi siswa. Berdasarkan hasil analisis artikel, didapatkan bahwa sebanyak
25 artikel berkaitan dengan penggunaan bahan ajar atau media terhadap kemampuan literasi
numerasi siswa baik pada jenjang SD, SMP maupun SMA/SMK.
Penggunaan Bahan Ajar dan Media terhadap Kemampuan Literasi Numerasi Siswa SD

Hasil analisis artikel yang telah dilakukan didapatkan sebanyak 13 artikel yang membahas
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tentang pengembangan serta penggunaan bahan ajar atau media terhadap pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa pada jenjang Sekolah Dasar (SD). Secara lebih
rinci, hasil analisis ketiga belas artikel dijelaskan dalam tabel berikut :
Tabel 1. Analisis Artikel Penggunaan Media dan Bahan Ajar Terhadap Kemampuan Literasi
Numerasi Siswa SD

Jenis Bahan Ajar dan Media Yang Dikembangkan | Tahun Publikasi Jumlah Temuan Artikel
2022 3
Modul atau E-Modul 2023 1
. . 2021 1
Komik atau Komik Bergerak 2022 >
Lembar Kerja Peserta Didik 2022 1
Games atau Permainan 2022 3
Video Pembelajaran 2022 1
Graphic Organizer 2022 1

Berdasarkan hasil dari analisis artikel yang membahas tentang penggunaan bahan ajar atau
media dalam pembelajaran matematika yang secara efektif dapat meningkatkan kemampuan literasi
numerasi siswa di jenjang SD adalah sejumlah 4 artikel yang menggunakan modul atau e-modul, 3
artikel yang menggunakan media komik atau komik bergerak, 1 artikel yang menggunakan lembar
kerja peserta didik (LKPD), 3 artikel yang menggunakan permainan atau games, 1 artikel yang
menggunakan video pembelajaran dan 1 artikel yang menggunakan graphic organizer. Adapun salah
satu contoh dari analisis telaah review yang dilakukan terhadap penggunaan bahan ajar atau media
terhadap kemampuan literasi numerasi disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 2. Contoh Analisis Artikel Penggunaan Bahan Ajar atau Media terhadap Kemampuan

Literasi Numerasi Siswa SD

Nama Penulis (Priyani, 2021)

Judul Artikel Pengembangan Literasi Numerasi Berbantuan Aplikasi Etnomatematik Puzzle
Game Pada Pembelajaran Matematika di Sekolah Perbatasan

Nama Jurnal Jurnal Didaktika Pendidikan Dasar

Hasil Berdasarkan evaluasi terhadap hasil hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa

permainan edukatif berbentuk puzzle memiliki nilai yang bermanfaat dalam
konteks pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan kemampuan literasi
numerasi di tingkat Sekolah Dasar. Aplikasi ini disajikan dalam format puzzle
game yang memanfaatkan aspek etnomatematika dari budaya Dayak, yang mampu
menarik minat siswa, mempermudah pemahaman materi, serta membantu siswa
dalam mengembangkan kemampuan literasi numerasi. Dengan tingkat ketuntasan
belajar siswa mencapai 84,6%, hal ini menunjukkan efektivitas aplikasi dalam
mendukung pencapaian kompetensi belajar siswa.

Hasil analisis telaah review pada tabel di atas, menunjukkan bahwa penggunaan permainan
edukatif dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan literasi numerasi dibandingkan
dengan pembelajaran tanpa bahan ajar atau media secara khusus dipersiapkan atau dengan kata lain
dengan pembelajaran biasa atau konvensional. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan

oleh (Budiningtyas et al., 2022) yang menggunakan media “pegalinu” dan juga (Muhammad, 2022)
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yang menggunakan permainan “catung” dalam pembelajaran literasi numerasi pada siswa SD. Selain
itu penggunaan modul atau e-modul terstruktur juga dapat membantu peningkatan kemampuan
literasi numerasi siswa SD, seperti yang dilakukan oleh (Nafi’an, 2023), (Soheb & Widiyanti, 2022),
(Megawanti et al., 2022) dan (Sesanti & Wahyuningtyas, 2022). Modul yang secara khusus
dirancang menyesuaikan kebutuhan peserta didik terutama pada kemampuan literasi numerasi, dapat
juga berbasis AKM dapat membantu memperkenalkan pentingnya membaca dan berhitung melalui
narasi tentang warisan budaya dan sebagainya. Modul masih menjadi salah satu bahan ajar yang
praktis dan efektif dalam meningkatkan keterampilan siswa dalam berhitung, apalagi jika dikemas
dengan lebih menarik, menggabungkan teknologi komputer sehingga dapat diakses oleh siswa
kapanpun dan dimanapun. Bahan ajar dan media lain yang juga menunjang pembelajaran sehingga
meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa SD adalah video pembelajaran (Wardhani, 2022),
graphic organizer (Lestari et al., 2022) dan komik (Musa Azhari et al., 2022), (Hasibuan et al.,
2022), (Yani, 2021).
Penggunaan Bahan Ajar dan Media terhadap Kemampuan Literasi Numerasi Siswa SMP

Hasil analisis artikel yang telah dilakukan didapatkan sebanyak 10 artikel yang membahas
tentang pengembangan serta penggunaan bahan ajar atau media terhadap pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP).
Secara lebih rinci, hasil analisis kesepuluh artikel dijelaskan dalam tabel berikut :

Tabel 3. Analisis Artikel Penggunaan Media dan Bahan Ajar Terhadap Kemampuan Literasi
Numerasi Siswa SMP

Jenis Bahan Ajar dan Media Yang Dikembangkan | Tahun Publikasi Jumlah Temuan Artikel
2017 1

Modul atau E-Modul 2022 3
2023 1

Komik 2022 2

Lembar Kerja Peserta Didik 2022 2

Video Pembelajaran 2021 1

Berdasarkan hasil dari analisis artikel yang membahas tentang penggunaan bahan ajar atau
media dalam pembelajaran matematika yang secara efektif dapat meningkatkan kemampuan literasi
numerasi siswa di jenjang SMP adalah sejumlah 5 artikel yang menggunakan modul atau e-modul, 2
artikel yang menggunakan media komik, 2 artikel yang menggunakan lembar kerja peserta didik
(LKPD, dan 1 artikel yang menggunakan video pembelajaran Adapun salah satu contoh dari analisis
telaah review yang dilakukan terhadap penggunaan bahan ajar atau media terhadap kemampuan
literasi numerasi disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 4. Contoh Analisis Artikel Penggunaan Bahan Ajar atau Media terhadap Kemampuan Literasi

Numerasi Siswa SMP

Nama Penulis (Winarni et al., 2021)

Judul Artikel Efektivitas Video Pembelajaran Matematika Untuk Mendukung Kemampuan
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Literasi Numerasi dan Digital Siswa

Nama Jurnal Jurnal AKSIOMA
Desain Penelitian | Quasi Eksperimen
Hasil Penelitian dilakukan untuk melihat efektivitas dari penggunaan video

pembelajaran terhadap kemampuan literasi numerasi dan literais digital siswa di
SMP Negeri 7 Muaro Jambi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
video pembelajaran di kelas menjadi media yang efektif dilihat dari meningkatnya
kemampuan literasi numerasi siswa dibandingkan kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Minat siswa dalam pembelajaran juga
terlihat lebih tinggi jika menggunakan media video pembelajaran daripada yang
tidak menggunakan video pembelajaran.

Hasil analisis telaah review pada tabel di atas, menunjukkan bahwa penggunaan video
pembelajaran sebagai media dapat menjadi salah satu alternatif dalam merancang pembelajaran
menjadi lebih aktif dan menarik sehingga berdampak pada kemampuan literasi numerasi siswa SMP.
Selain menggunakan video pembelajaran, penelitian lain yang sejalan seperti yang dilakukan oleh
(Kustantina et al.,, 2022b), menggunakan media komik yang disusun secara khusus untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dan kemampuan literasi numerasi. Kemampuan literasi
numerasi siswa SMP juga secara efektif meningkat jika pembelajaran menggunakan modul atau e-
modul atau buku ajar, seperti penelitian yang dilakukan oleh (Khikmiyah & Midjan, 2017), (Ismanto
& Fitri, 2022), (Hamiedah et al., 2023), (Widiantari et al., 2022) dan (Sukestiyarno et al., 2022) serta
menggunakan LKPD seperti yang dilakukan oleh (Miftah & Setyaningsih, 2022) dan (Khusna &
Warli, 2022). Pengembangan modul dan LKPD yang dilakukan dapat berbasis AKM atau Asesmen
Kompetensi Minimum atau berbasis model pembelajaran seperti Problem Based Learning (PBL)
atau Project Based Learning (PjBL).

Penggunaan Bahan Ajar dan Media terhadap Kemampuan Literasi Numerasi Siswa SMA

Tidak terlalu banyak artikel yang didapatkan untuk hasil telaah artikel tentang penggunaan
bahan ajar atau media terhadap kemampuan yang dilakukan pada jenjang SMA. Ditemukan 2 artikel
yang sesuai dengan research question dimana terdapat penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran
matematika yang menunjang kemampuan literasi numerasi. Secara lebih rinci, hasil analisis kedua
artikel dijelaskan dalam tabel berikut :

Tabel 5. Analisis Artikel Penggunaan Bahan Ajar atau Media terhadap Kemampuan Literasi

Numerasi Siswa SMA

Nama Penulis (Ladyawati & Rahayu, 2022)

Judul Artikel Penggunaan Buku ajar Matematika berbasis Literasi dan Numerasi Sebagai
Penguat AKM

Nama Jurnal Jurnal Cendekia

Hasil Penggunaan buku ajar matematika yang dirancang dan disusun khusus dalam
memperhatikan kebutuhan siswa SMA dalam persiapan menyelesaikan soal-soal
AKM vyang telah memenuhi kriterias valid, efektif dan praktis sehingga dapat
berdampak pada kemampuan literasi numerasi siswa SMA.

Nama Penulis | (Safitri et al., 2022)
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Judul Artikel Penggunaan Bahan Ajar Bermuatan Kearifan Lokal Melayu Bahari terhadap siswa
Kelas X SMA

Nama Jurnal Jurnal llmiah Korpus

Hasil Tingkat kemampuan literasi numerasi siswa SMA kelas X SMAN 4

Tanjungpinang sebelum menggunakan bahan ajar bermuatan kearifan lokal
melayu Bahari masih berada di tahap kualifikasi kurang dengan rata-rata tes awal
hanya sebesar 56,71. Tetapi setelah pembelajaran menggunakan bahan ajar,
terdapat peningkatan hasil tes akhir dengan rata-rata sebesar 84,12 dan kualifikasi
kemampuan berada pada kategori baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan bahan ajar bermuatan kearifan lokal melayu Bahari telah efektif dan
praktis dalam meningkatkan kemampuan liteasi numerasi siswa SMA

Berdasarkan tabel hasil analisis yang telah disajikan di atas, dapat disimpulkan bahwa di
jenjang SMA, buku ajar atau bahan ajar yang disusun dan dirancang secara khusus, memiliki potensi
sebagai pendamping pembelajaran matematika dan efektif dalam penguatan kemampuan literasi

numerasi siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis menggunakan metode SLR, dapat disimpulkan temuan penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan dan penggunaan bahan ajar atau media dalam pembelajaran
matematika memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa baik pada
jenjang SD, SMP maupun SMA. Bahan ajar atau media yang digunakan berdasarkan temuan artikel
yang diteliti adalah bahan ajar atau media yang dirancang dan disusun secara khusus dengan
memperhatikan kebutuhan siswa di setiap jenjang terutama sebagai penguat dalam kemampuan
literasi numerasi siswa, seperti dibuat lebih menarik dan kreatif dalam bentuk komik maupun video
pembelajaran atau dibuat lebih terstruktur dan bermuatan literasi numerasi seperti modul, e-modul
atau LKPD. Kemampuan literasi dan numerasi sangat penting untuk dikuasai oleh siswa di setiap
jenjang, karena jika siswa memiliki kemampuan literasi numerasi maka siswa tersebut juga memiliki
kemampuan hardskill matematik yang terdiri dari kemampuan penalaran, komunikasi, koneksi,
berpikir kritis, berpikir kreatif dan pemecahan masalah. Sehingga dibutuhkan media atau bahan ajar
yang disusun untuk dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi dalam pembelajaran

matematika.
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